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Skripsi ini menyajikan pokok-pokok bahasan yang terdiri dari enam 
bagian. Pendahuluan sebagai bagian pertama yang menguraikan mengenai latar 
belakang mengapa saya tertarik untuk mengkaji strategi WALHI-Yogyakarta 
dalam mewujudkan gerakan walkability city. Tujuan serta manfaat dilakukannya 
penelitian ini juga tercantum pada bagian pendahuluan. Kemudian pada bagian 
kedua yaitu mengenai tinjauan pustaka yang berisi tentang kajian konsep 
penelitian, kajian teori, penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir yang 
kesemuanya berkaitan dengan tema yang saya angkat. 
 Bagian ketiga berisi tentang metode penelitian. Bagian ini menyajikan inti 
dari kegiatan penelitian yang berisi tentang metode apa yang akan dipakai serta 
bagaimana teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dokumentasi 
serta studi pustaka dari berbagai sumber. Bagian keempat berisi deskripsi lokasi 
penelitian. Bagian kelima pada skripsi ini adalah hasil dan pembahasan dari 
penelitian yang telah saya lakukan. WALHI-Yogyakarta menggunakan strategi 
advokasi.  Sedangkan bagian keenam yang merupakan bagian terakhir dari skripsi 
ini adalah kesimpulan.  
Gerakan walkability city sendiri merupakan gerakan menumbuhkan 
kesadaran masyarakat untuk membudayakan jalan kaki. Selain itu juga menambah 
citra Kota Yogyakarta sebagai kota istimewa bagi pejalan kaki. Memerlukan 
serangkaian proses yang panjang agar gerakan ini dapat terlaksana dengan baik. 
Hal ini mengingat permasalahan infrastruktur trotoar yang belum layak untuk 
pejalan kaki, adanya pkl, adanya pot besar yang berada di trotoar, dan lain 
sebagainya.  
Aksesbilitas dan fasilitas yang baik saja untuk pejalan kaki tidaklah cukup. 
Perlu komitmen dan konsistensi dari semua pihak untuk mewujudkan ”Jogja 
Istimewa Bagi Pejalan Kaki”. Tidak hanya WALHI maupun KPBB sebagai LSM 
lingkungan yang giat berkampanye. Tetapi juga partisipasi dari pemerintahan kota 
dan masyarakat sendiri. Dengan adanya gerakan walkability city ini, diharapkan 
masyarakat mempunyai kesadaran yang lebih tinggi. Efek dari gerakan ini sudah 
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terlihat, namun belum signifikan. Menurut saya, mimpi Kecamatan Umbulharjo 
untuk menjadikan trotoar ramah bagi pejalan kaki seperti di Singapura dapat 
terlaksana walaupun memerlukan proses yang panjang. Hal ini dikarenakan 
Kecamatan Umbulharjo mulai action terhadap harapan tersebut. Terbukti dari 
adanya perbaikan trotoar, pemasangan pergola, perbaikan fasilitas yang ada, 
maupun dukungan penuh dari semua elemen masyarakat. Karena kita semua bisa. 
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ABSTRAK 
Putik Rofiana, D0309042, GERAKAN WALKABILITY CITY (Studi tentang 
Strategi WALHI-Yogyakarta dalam Mewujudkan Gerakan Walkability City 
sebagai Gerakan Sosial Baru di Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta), 
skripsi (S-1), Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014. 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan WALHI-Yogyakarta sebagai 
LSM lingkungan dalam gerakan walkability city di Kecamatan Umbulharjo, Kota 
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. WALHI-Yogyakarta merupakan pionir gerakan jalan kaki yang telah 
mendeklarasikan gerakan walkability city dengan tagline ”Jadikan Jogja Istimewa 
Bagi Pejalan Kaki”. Pemilihan informan dipilih secara purposive sampling. 
Informan yang dipilih adalah pegiat WALHI-Yogyakarta terlibat dalam program 
kerja gerakan walkability city dan yang tidak, pihak Kecamatan Umbulharjo yang 
terlibat gerakan walkability city dan yang tidak, masyarakat yang memberikan 
apresiasi yang pro dan yang kontra, serta masyarakat yang memahami betul akan 
gerakan walkability city dan yang tidak. Informan dalam penelitian ini berjumlah 
8 orang. Data primer diperoleh dari informan yang merupakan pegiat WALHI-
Yogyakarta dan masyarakat, Data sekunder berasal dari dokumen pendukung 
terkait walkability city. Teknik analisis data digunakan teknik analisa interaktif 
dengan pengumpulan data, reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan teori Gerakan Sosial Baru (GSB). Gerakan 
Sosial Baru muncul atas adanya ketidakadilan sosial dalam masyarakat yang 
dijawab dengan perubahan sosial melalui sebuah aksi kolektif. Gerakan sosial 
sebagai kekuatan dalam rangka untuk melakukan perubahan masyarakat tidak 
lepas dari posisi strategis dari sekelompok kekuatan sosial yang menjadi pioner 
dari sebuah gerakan. Merujuk pada Pichardo dan Singh, Gerakan Sosial Baru 
mempunyai karakteristik yaitu medan, taktik, aktor, dan tujuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hak para pejalan kaki yang 
terabaikan menyebabkan WALHI-Yogyakarta melakukan suatu gerakan sosial 
baru melalui sebuah aksi kolektif. Gerakan sosial baru yang bernama gerakan 
walkability city ini mempunyai karakteristik yaitu medan, taktik, aktor, dan 
tujuan. (1) Medan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang tinggal di 
Kecamatan Umbulharjo. Masyarakat di Kecamatan Umbulharjo dibangun 
pemikiran atau paradigma berpikirnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
paham menjadi paham terkait gerakan walkability city. (2) Taktik yang digunakan 
WALHI-Yogyakarta adalah menggunakan strategi advokasi. Strategi advokasi ini 
digunakan dalam mewujudkan gerakan walkability city sebagai gerakan sosial 
baru di Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta. Tahapan strategi advokasi 
WALHI-Yogyakarta yaitu perencanaan, observasi, tindakan, dan refleksi. (3) 
Aktor yang terlibat dalam gerakan ini adalah WALHI-Yogyakarta yang 
bekerjasama dengan KPBB. (4) Tujuan dari gerakan walkability city adalah 
mewujudkan gerakan walkability city sebagai gerakan sosial baru untuk 
mendukung Kota Yogyakarta istimewa bagi pejalan kaki. 
Kata Kunci : Strategi, WALHI-Yogyakarta, GSB, Walkability City 
 
xviii 
 
ABSTRACT  
Putik Rofiana, D0309042, Walkability City Movement (A Study on WALHI-
Yogyakarta’s strategy in realizing the Walkability City Movement as New 
Social Movement in Umbulharjo Sub District, Yogyakarta City), Thesis (S1), 
Sociological Department, Social and Political Sciences Faculty, Sebelas Maret 
University, Surakarta, 2014. 
This research aimed to describe WALHI-Yogyakarta as environmental 
non-government organization in walkability city in Umbulharjo Sub District, 
Yogyakarta City. This study was a qualitative research with case study. WALHI-
Yogyakarta is the pioneer of walk movement that has declared walkability city 
movement with tagline “Make Yogya Special for Pedestrians”. The informant was 
selected purposively. The informants selected were the activists of WALHI-
Yogyakarta either involved or not involved in the platform of walkability city 
movement, the management of Umbulharjo Sub District either involved or not 
involved in the platform of walkability city movement, society providing pros and 
cons appreciation, and the society understanding well or not understanding the 
walkability city movement. The informant of research consisted of 8 persons. The 
primary data obtained from informant constituting the WALHI-Yogyakarta 
activists and society, while secondary data derived from supporting document 
related to walkability city. Technique of analyzing data used was an interactive 
analysis technique encompassing data collection, reduction, display, and 
conclusion drawing. 
This study employed New Social Movement (Gerakan Sosial Baru = 
GSB). New Social Movement was based on social injustice within the society 
addressed by social change through collective action. The emergence of social 
movement as the power in the attempt of making the society change could not be 
apart from strategic position from a group of social power becoming the pioneer 
from a movement. Referring to Pichardo and Singh, new social movement had the 
characteristics of field, tactic, actor, and goal. 
The result of research showed that the ignored rights of pedestrians led the 
WALHI-Yogyakarta to make a new social movement through a collective action. 
This new social movement named walkability city movement had the 
characteristics of field, tactic, actor, and goal. (1) The field of research was the 
society (people) residing in Umbulharjo Sub District. The society in Umbulharjo 
was built for their thinking or thinking paradigm from unknowing to knowing, 
from not understanding to understanding the walkability city movement. (2) The 
tactic the WALHI-Yogyakarta used was advocacy strategy. This advocacy 
strategy was used in realizing the walkability city movement as new social 
movement in Umbulharjo Sub District, Yogyakarta City. The procedure of 
advocacy strategy the WALHI-Yogyakarta took included planning, observing, 
acting, and reflecting. (3) The actor involved in this movement was WALHI-
Yogyakarta in collaboration with KPBB. (4) The goal of walkability city 
movement was to realize the walkability city movement as the new social 
movement for supporting the movement making Yogyakarta City special for 
pedestrians. 
Keywords: Strategy, WALHI-Yogyakarta, GSB, Walkability City 
